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PERATURAN BUPATI BEKASI

NOMOR c7 TAEUN 294

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS PEMADAM KEBAKARAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BEKASI,

bahwa sehubungan telah ditetapkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Bekasi Momor & Tahun 2014 tentang tentang
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bekasi yang di
dalamnya mengatur pembentukan Dinas Pemadam Kebakaran,
maka sesuai ketentuan Pasal 58 perlu disusun aturan
pelaksanaannya ke dalam organisasi dan tata Kena Yyang
meliputi kewenangan, tugas pokok dan fungsi seria urasarn i gas.

bahwa atas dasar pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a di atas, susunan Organisasi dan Taia Kerja Dinas
Pemadam Kebakaran Kabupaten Bekasl tersebut  periu

ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

1. Unflang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembeniukan

Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Barat

{Berita Negara Tahun 1830}

2. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah {Lembaran
Negara Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 4438);



Menetapkan

3

Undang Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2011 Nomor 82; Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
MNegara (Lembaran Negara Repubiik indonesia Tahun 2014

MNomar 8, Tambahan Negara Nomor 5484)

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daeran (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587),

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah. Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Megara Republik Indonesiz Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lambaran Negara Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

MNomor 4741);

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nemor & Tahun 2008
tentang Urusan Pemenntahan Kabupaten Bekasi (Lembaran
Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2008 Nomor B

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 8 Tahun 2014
tentang Organisasi Perangkat Daeran Kabupaten Bekasi
{Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2014 Nomeor 8 ).

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI BEKASI TENTANG ORGANISAS| DAN TATA
KERJA DINAS PEMADAM KEBAKARAN
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KETENTUAN UMUM

FPaszal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan !

1.

Daerah adalah Kabupaten Bekasi,

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagal unsur

penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Bupati adalah Bupati Bekasi;

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Bekasi,
Dinas adalah Dinas Pemadam Kebakaran,

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pemadam Kebakaran;

Unit Pelaksana Teknis Dinas yang disingkat UPTD adalah unsur pelaksana yang
dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas dan secara operaional di koordinasikan oleh Camat;

Kelompok Jabatan Fungsional adalah kelompok Pegawai Neger Sipil yang diberi
tugas, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang uniuk
melaksanakan kegiatan sesuai dengan profesinya dalam upaya mendukung

xelancaran tugas pokok Dinas,

BAB II
KEWENANGAN, KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Bagian Kesatu
Kewenangan

Pasal 2

Dalam menyelenggarakan pelaksanan tugas, Dinas mempunyai kewenangan :

a. Penyelenggaraan administrasi Dinas;

b. Pemberian informasi dan data yang berkaitan dengan penanggulangan kebakaran;



¢ Pembenan pelayanan penangguiangan kebakaran

d Pelaksanan monitoring dan evaluasi penanggulangan kebakaran;
2 Pengkoordinasian penyelengaraan penanggulangan kebakaran;

f Penandatanganan rekomendasi sesuai dengan xewenangannya.

Bagian Kedua
Kedudukan
Fasal 3

(1) Dinas merupakan unsur pelaksana Pemenntah Kabupaten di Dbidgang
’ penanagulangan kebakaran,

(2) Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan
beranggungjawab kepada Bupati melalui Sekretans Daerah.

Bagian Ketiga
Tugas Pokok
Fasal 4

Dinas mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan di bidang penanggulangan
Kebakaran,

»

Bagian Keempat
Fungsi
Pasal 5

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud Pasal 4 Dinas

mempunyai fungsi :
a. perencanaan operasional kegiatan di bidang penanggulangan kebakaran:

b.  penyelenggaraan kegiatan di bidang penanggulangan kebakaran:



¢c. pengendaiian dan pembinaan penyelenggaraan

penangguiangan kebakaran,

d.  pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

BAEB Il
ORGANISASI
Bagian Kesatu

Unsur-unsur Organisasi

Pazal B

Dinas terdiri dar unsur-unsur :

a. Pimpinan;

8. Pembantu Pimpinan adalah Sekretariat dan Sub Bagian:

c. Pelaksana adaiah Bidang, Seksi-seksi, UPTD dan Kelompok Jabatan Fungsional

-

-
a,
b,
c.

Bagian Kedua
Susunan Organisas:

Pasal 7

(1) Organisasi Dinas Terdiri dari :

Kepala;

Sekretariat. membawahkan

1y Sub Bagian Perencanan;

2) Sub Bagian Keuangan;

3]  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
Bidang Penyuluhan dan Pencegahan, membawahkan :
1) Seksi Penyuluhan;

2) Seksi Pencegahan;

kegiatan di
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(2)

(1)

(2}

d Bidang Operas: Pengendalian. membawahkan |
1)  Seksi Pengendalian Kebakaran;
2] Seksi Penyelamatan dan Evakuasi;

g, Bidang Sarana dan Prasarana, membawahkan
1)  Seksi Pengadaan:
2}  Seksi Pemeliharaan;

f UPTD:

g. Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagan Struktur Organisasi Dinas sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Bekasi Nomor 8 tahun 2014 tentang Organisasi Perangkat Daeranh
Kabupien Bekasi

Bagian Ketiga
Bidang Tugas Unsur Organisasi
Paragraf 1
Kepala Dinas
Pasal 8

Kepala Dinas mempunyai fugas pokok — memimpin, ~ merumuskan,
mengoordinasikan, membina, dan mengevaluasi penyusunan dan pelaksanaan

kebijakan daerah bidang pemadam kebakaran °

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi, Kepala Dinas mempunyal uraian

tugas sebagai Denkut

& merumuskan dan menetapkan program kerja Dinas sebagal pedoman

pelaksanaan fugas;

b. merumuskan sasaran kebijakan teknis yang berkaitan dengan bidang

penanggulangan kebakaran;

c menyelenggarakan bimbingan teknis tentang penanggulangan kebakaran

dan penggunaan saranalperalatan penanggulangan kebakaran;
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mengevaluasi dan mengarahkan  penyusunan  standar  jadwal
penyuluhan/pelatihan serta pendanaan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan

penyuluhan pelatinan;

mengevaluasi dan mengarahkan pemberian layanan feknis pencegahan

kebakaran kepada masyarakat,

mengarahkan dan mengatur layanan pengaduan, keluhan, saran dan
laparan dari masyarakat yang berkaitan dengan kinerja Dinas baik langsung

maupun tidak langsung;

mengarahkan dan menindaklanjuti pengaduan, keluhan, dan saran darn
masyarakat,

merumuskan sasaran kebijakan teknis yang berkatan dengan bidang

penceganan kebakaran,

mengevaluasi dan mengarahkan pembuatan peta wilayah serta
menganalisa perkiraan resiko bencana kebakaran serta upaya-upaya

pencegahan dan penanggulangan kebakaran dalam wilayah kerjanya;

menyelenggarakan pameriksaan kelayakan alat yang d'igunakan untuk

penanggulangan bencana secara Kontinyu,

menyelenggarakan pengelolaan data serta jenis bahan yang
mengakibatkan terjadinya kebakaran serta penanggulangannya,

mengevaluasi dan mengarahkan pengoiahan data hasil pemerksaan dan
pengawasan bangunan dan lingkungan termasuk aksesibiitas mobil
pemadam kebakaran, sumber air, dan tempat berhimpun di hngkungan
untuk kepentingan pengawasan dan penyusunan rencana operasi

kehakaram;

mengevaluas: dan mengarahkan pemberian layanan teknis pencegahan
kebakaran kepada masyarakat:

menyusun bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga terkait dan

Dasrah lain dalam pencegahan, penangguiangan kebakaran dan bencana:

mengevaluasi pelaksanaan kerjasama dalam pencegahan dan

penanggulangan kebakaran
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cC.

dd.

menyslenggarakan pembinaan leknis terhadap kegiatan penyuluhan,
pencegahan dan penanggulangan kebakaran,

mengatur dan mengarahkan pengembangan sistem informasi dan
komunikas| dalam rangka penanggulangan kebakaran:

membina dan memelinara jaringan kerjasama komunikas| dengan instansi-

instansi lain dalam rangka penanggulangan kebakaran.
mengarahkan pelaksanaan operasi sebagai bahan evaluasi,

mengarahkan kegiatan penanggulangan kebakaran;

mengevaluasi dan mengarahkan pengelolaan data yang ada hubungannya

dengan aktivitas operasional penanggulangan kebakaran,
menyslenggarakan penyajian informasi kepada masyarakat saat kejadian;

menyusun panduan pembuatan rencana operas| penyelamaian dan

evakuasi korban kebakaran:

mengevaluasi prosedur pelaksanaan cperasi penyelamatan kebakaran dan

evakuasi korban kebakaran:
mengawasi dan memantau kesiapan peralatan dan keterampilan personil;

menyelenggarakan koordinasi dengan instans| lain dalam Kkegiatan
penyelamatan kebakaran dan evakuasi korban kebararan.

menyelenggarakan kegiatan bantuan penyeiamatan kebakaran dan

evakuasi korban kepakaran;

memberikan pembinaan teknis terhadap kegiatan penyusunan rencana

operasi sera penyetamatan dan evakuasi korban kebakaran kebakaran:

mengarahkan penyusunan rencana kebutuhan peralatan teknis operasional

kenakaran

mengarahkan penyusunan rencana pengadaan sarana dan prasarana sera
mengarahkan penyusunan rencana pengadaan sarana dan prasarana

pemadam kebakaran;

mengatur dan memantau inventarisasi sarana dan prasarana yang dimiliki
oleh dinas;
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mengatur dan memantau penyimpanan persediaan peralatan teknis
operasional dan bahan-bahan lain;

mengatur dan memantau penyaluran peralatan teknis operasional dan

bahan-bahan lain;

menyelenggarakan pengadaan peralatan teknis operasional kebakaran

sesuai ketentuan yang berlaku;

mengarahkan kondisi peralatan teknis operasional kepada atasan pada

saat operasi kebakaran dan penyelamatan;
menyelenggarakan pemeliharaan peralatan teknis operasional;
menyelenggarakan mutasi dan penghapusan peralatan teknis operasicnal,

mengevaluasi dan mengarahkan penyaluran peralatan teknis operasicnal
dan bahan-bahan lain;

mengevaluasi dan mengarahkan penggunaan peralatan yang dimiliki cleh

dinas;
mengatur dan mengawasi penggunaan kendaraan operasional;

menyelenggarakan kegiatan pembinaan tekmis terhadap kegiatan

pameliharaan dan penggunaan bahan pemadam

menyelenggarakan koordinasi dengan dinas lain;

menghimpun, mengolah dan menganalisa data serta penyajian data hasil
kegiatan urusan pelayanan Dinas,

menyusun bahan laporan akuntabilitas kerja Dinas;

menyusun pertanggungjawaban laporan kegiatan dan keuangan Dinas;
msngandalik'an pelaksanaan teknis kegiatan dalam lingkup Dinas:
melakukan pemeliharaan barang milik daerah dalam lingkup Dinas;
mempelajari, memahami dan menyelenggarakan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan bidang tugasnya;

melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Dinas;

memberikan saran dan pertimbangan di bidang tugasnya kepada atasan
melaksanakan evaluasi tugas dan menginventarisasi permasalahan lingkup
tugasnya serta mencari alternatif pemecahannya;

membagi tugas dan member petunjuk kepada bawahan untuk kelancaran

pelaksanaan tugas,
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(2)
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(4)

saa menilai hasl kerfa bawahan secara benenjang untuk  bahan

bbb.

CEG.

mengembangkan karier,
melaporkan hasil pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada atasan;
melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan olen atasan.

Paragraf £

Sekretariat

Pasal @

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekrefans yang mempunyal fugas pokok
memimpin, merencanakan, mengatur, mengoordinasikan dan mengendalikan

kegiatan operasional administrasi umum, keuangan dan kepegawaian sena

pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan,

Sekretariat mengkoordinir kegiatan bidang-bidang.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1),

Sekretariat mempunyai fungsi .

a.

penyusunan program dan petunjuk teknis penysienggaraan administrasi
umum, keuangan dan kepegawaian sera perencanaan, evaluasi dan

pelaporan;

perencanaan operasional kegiatan administrasi umum, Keuangan dan

kepegawaian,

pengendalian dan pembinaan administrasi umum, keuangan dan

kepegawaian serta perencanaan, evaluasi dan pelaporam,
pengoordinasian penyusunan program dan laporan bidang-bidang;

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesual dengan tugas

pokok dan fungsinya.

Calam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Sekretanat membawahkan

a.

b

G

Sub Bagian Perencanaan;
Sub Bagian Keuangan;

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.



Pasal 10

Sekretaris dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi sebagaimana dimaksud

pada Paszal 5. mempunyai uraian tugas sebagai berkut |

menyusun program kerja sekretanat sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

merencanakan operasional Sekretariat berdasarkan skala prioritas dan dana yang

1=rsedia sebagai dasar pelaksanaan tugas,

mengoordinasikan bahan penyusunan RPJPD. RPJMD dan RKPD Dinas sebagai
bahan penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKFD Kabupaten,

mengoordinasikan bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana
Kerja (Renja) Dinas sebagai pelaksanaan RPJPD. RPJMD dan RKPD Kabupaten:

mengoordinasikan bahan penyusunan LPPD tahunan dan lima tahunan Dinas di
bidang penanggulangan kebakaran sebagai bahan penyusunan LPPD tahunan

dan lima tahunan Kabupaten;

mengoordinasikan bahan penyusunan LKPJ tahunan dan lima tahunan Dinas di
nidang penanggulangan kebakaran sebagai bahan penyusunan LKPJ tahunan

dan akhir masa jabatan Bupats;

mengoardinasikan bahan penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran (RKA)
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan

Anggaran (DPPA) Dinas;
mengoordinasikan penyusunan laporan akuntabilitas kinarja Dinas;

menyusun program dan petunjuk teknis penyelenggaraan admimistras: umum,

keuangan dan kepegawaian serta perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

menyelenggarakan dan mengoordinasikan pelaksanaan tugas administras: umum,

keuangan dan kepegawaian serta perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

Malzksanakan petanausahaan keuangan atau verifikasi yangnberkaitan dokumen

KEeuangan;

mengoordinasikan bidang-bidang pada Dinas dalam rangka menghimpun
perencanaan Kegiatan, evaluasi dan menganalisa data sera laporan hasil

Kegiatan:
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".‘T“'._"F'-'-;_"-"""."'.='.'";-"'.-" ami dan melaksanakan peraturan perundang-undangan
yang berkaitan bidang tugasnya:
memberikan saran dan pertimbangan teknis administrasi umum, keuangan dan

kepegawaian serta perencanaan, evaluasi dan pelaporan kepada atasan;

menyusun laporan administrasi umum, keuangan dan kepegawalan serta
oerencanaan, evaluasi dan pelaporan sebagal pertanggungjawaban kepada

atasan;
membagl tugas dan member petunjuk kepada bawahan untuk kelancaran
pelaksanaan fugas,

menilai hasil kefa bawahan secara berenjang dengan jalan memonitar dan
mengevaluasi hasil keganya untuk bahan pengembangan karer,

metaporkan hasil pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada atasan;
melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang dibenkan cleh atasan.
Pasal 11

Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas pokok merencanakan kegiatan,
melaksanakan, membagi tugas dan mengontrol pelaksanaan administrasi

perencanaan, evaluasi dan pelaporan pada Dinas.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Sub
Bagian Perencanaan mempunyai fungsi :

a  perencanaan kegiatan perencanaan, evaluasi dan peiaporan yang meliputi
perghimpunan rencana program dan kegiatan, evailasi dan laporan dari
masing-masing bidang pada Dinas;

b, pelaksanaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan  yang meliput
penghimpunan rencana program dan kegiatan, evaluasi dan laporan dar

masing-masing bidang pada Dinas;

€. pembagian pelaksanaan tugas perencanaan, evaluasi dan pelaporan yang
meliputl penghimpunan rencana program dan kegiatan, evaluasi dan laporan

dan masing-masing bidang pada Dinas;

d. pelaksanaan tugas lain yang dibenkan cleh atasan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.




Paszal 12

Sub Bagian Perencanaan dipimpin oleh seorang Kepala, mempunyai uraian tugas

sebagai berikut :

a.

menyusun program kerja Sub Bagian Perancanaan sebagal pedoman

pelaksanaan tugas,

merencanakan operasional Sub Bagian Perencanaan berdasarkan skala prioritas

dan dana yang tersedia sebagai dasar dalam pelaksanaan tugas;

menghimpun bahan penyusunan RJPD, RPJMD dan RKPD Dinas dari masing-
masing bidang sebagai bahan penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKPD
Kabupaten;

menghimpun bahan penyusunan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja
(Renja) Dinas dari masing-masing bidang sebagail pelaksanaan RPJFD, RPJMD
dan RKPD Kabupaten;

mengumpulkan bahan penyusunan LPPD tahunan dan lima tahunan Dinas di
bidang pendapatan, administrasi keuangan dan asset sebagai bahan penyusunan

LPPD tahunan dan lima tahunan kabupaten,

mengumpulkan bahan penyusunan LKP. tahunan dan lima tahunan dalam bidang
pendapatan, administrasi keuangan dan aset sebagal bahan penyusunan LKPJ
tahunan dan akhir masa jabatan Bupati;

menghimpun bahan penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran (RKAj. Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran
{DPPA) Dinas:

menghimpun, memaduserasikan dan mengolah perencanaan program dan kegiatan
dari bidang-bidang pada Dinas;

menghimpun dan mengolah bahan evaluasi program dan kegiatan Dinas;

menyusun bahan laporan akuntabilitas kinerja Dinas sebaga: pertanggungjawaban

kepada Bupatl,

menghimpun. mengolah dan menganalisa data serta penyajian data hasil kegiatan

masing-masing bidang,;
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mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventansasi permasaiahan di lingkup
tugasnya serta mencan alternatif pemecahannya,

menghimpun, mengolah, menganalisa, dan menyajikan data hasil kegiatan

masing-masing bidang;

menyusun rekapitulasi bidang-bidang lingkup Dinas dalam penyusunan aporan
kegiatan tugas pembantuan dari Pemerintah dan/atau Provinsi;

menyusun bahan persetujuan dan bahan Penyelamatan dan Evakuasi urusan
pemerintahan dasrah yang ditugaspembantuankan kepads pemerintah desa

sesual dengan lingkup tugasnya;

mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan dalam

lingkup tugasnya serta mencari alternatif pemecahannya:
melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Sub Bagian Perencanaan,

mempelaiar, memahami dan melaksanakan peraturan perundang-undangan yang

berkaitan dengan bidang tugasnya,
memoerikan saran dan perimbangan teknis kepada atasan,

membag: tugas dan memben petunjuk kepada bawahan untuk kelancaran

pelaksanaan tugas,

menilai hasil kera bawshan dengan jalan memonitor dan mengevaluasi hasil

kerianya untuk bahan pengembangan kaner;
menyusun laporan pelaksanaan lugas dan/atau kegiatan kepada atasan:
malaksanakan tugas kedinasan lannya yang diberikan oleh atasan.

Pasal 13

Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok merencanakan Kegiatan.
melaksanakan, membagi tugas dan mengontrol pelaksanaan administrasi

keuangan pada Dinas.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Sub
Bagian Keuangan mempunyai fungsi :

a. persncanaan kKegiatan administrasi keuangan pada Dinas;
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b, pelaksanaan admunstrasi keuangan pada Dinas:
¢  pembagian pelaksanaan tugas administrasi keuangan pada Dinas:

d.  pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan

fungsinya

Fasal 14

Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala, mempunyai uraian tugas sebagai

berikut ;

iu

menyusun program kerja Sub Bagian keuangan sebagai pedoman pelaksanaan

tugas;

menyusun rencana operasional Sub Bagian Keuangan berdasarkan skala prioritas
dan dana yang tersedia sebagai dasar dalam pelaksanaan tugas;

menyusun rencana kerja administrasi keuangan Dinas;

melaksanakan kegiatan administrasi keuangan selaku Pembantu Verifikator di

lingkungan dinas sesuai dengan peraturan perundang-undangam,

meneliti kelengkapan SPP-LS pengadaan barang dan jasa yang disampaikan oleh
bendahara pengeluaran dan diketahui/ disetujui oleh PPTK,

meneliti kelengkapan SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU dan SPP-LS gaji dan tunjangan
PNS serta penghasilan lainnya yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang diajukan cleh bendahara pengeluaran,

memverifikasi bukti-bukti SPJ dari para PPTK atas penggunaan dana GU.

meneliti dan  atau * memverifikasi setiap pengajuan SPP  kegiatan dengan

ketersedian anggaran serta pembebanan pada kode rekening,

menyiapkan SFPM;

melaksanakan pengelolaan gaji dan tunjangan pegawai negsri sipil lingkup Dinas;
melakukan venfikasi hanan atas penerimaan;

menyelenggarakan akuntansi keuangan yang meliputi akuntansi penerimaan kas,
akuntansi pengeluaran kas, akuntansi aset tetap dan akuntansi selain kas;

. menyusun laporan realisasi anggaran Dinas setiap bulan dan triwulan;



menyusun laporan neraca dinas setap tnwulan dan akhir tahun.
menyusun catatan atas laporan keuangan,

Membants dan menyiapkan administrasi petausahaan keuangan di lingkungan

Dinas sesuai denghan peraturan perundang-undangan.

mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi parmasalahan  lingkup

fugas serta mencan alternatif pemecahannya;
malaksanakan pengawasan internal di lingkungan Sub Bagian Keuangan,

mempelajar, memahami dan melaksanakan peraturan perundang-undangan yang

berkaitan dengan bidang tugasnya,
memberikan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan;

membagi tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan untuk kelancaran

pelaksanaan tugas;

menilai hasil kera bawahan dengan jalan memonitor dan mengevaluasi hasil

kerjanya uniuk bahan pengembangan karier,
. menyusun laporan pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada atasan;

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang dibenkan olenh atasan.

Pasal 15

(1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyal tugas pokok merencanakan
kegiatan, melaksanakan, membagl tugas dan mengenirol pelaksanaan lala
warkat, kepegawaian, kehumasan dan dokumentasi, periengkapan, perbekalan

—dan alat tulis serta ruang perkantoran pada Dinas.

{2) Untuk melaksanakan fugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Sub
Bagian Umum dan Kepagawaian mempunyal fungsi f

a persncanaan kegiatan urusan tata warkat, kepegawaian, kehumasan dan
dokumentasi, periengkapan, perbekalan dan keperiuan alat tulis serta ruang

perkantoran,

b, pelaksanaan urusan tata warkat, kepegawaian, kehumasan dan
dokumentasi, perlengkapan, perpekalan dan keperiuan alat tulis serta ruang

perkantoran;



¢ pembagan pelaksanaan fugas wusan [ata warkat, Kepegawalan,
kehumasan dan dokumentasi. perlengkapan, perbekalan dan keperiuan alat

tulis seria ruang perkantoran;

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan cleh atasan sesyuai dengan tugas dan

fungsinya.

Pasal 16

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepaia, mempunyai uraian

tugas sebagai Derikut :

.

menyusun program kerja Sub Bagian umum dan kepegawaian sebagal pedoman

pelaksanaan fugas.

merencanakan operasional Sub Bagian Umum dan Kepesgawaian berdasarkan
skala prioritas dan dana yang tersedia sebaga: dasar dalam pelaksanaan tugas,

menyusun rencana kegiatan urusan tata warkat, kepegawaian, kehumasan dan
dokumentas:, perlengkapan, perbekalan dan keperluan alat tulis serta ruang
perkantaran Dinas;

melaksanakan ketatawarkatan Dinas meliputi pengaturan pengelolaan surat

masuk surat keluar dan pengaturan pencatatan jadwal kegiatan dinas,

menyiapkan bahan kegiatan kehumasan Dinas;

menganalisis rencana kebutuhan perlengkapan dan keperiuan alat tulis kantor

(ATK), kebutuhan perlengkapan, ATK, perbekalan serta ruang Dinas;
menyusun rencana kebutuhan barang Dinas;
menyusun rencana.kebutuhan pemeliharaan barang Dinas:

melaksanakan penyusunan daftar kebutuhan barang lingkup Dinas,

melaksanakan pengadaan perlengkapan, perbekalan, pemelharaan atau penstasn
gedung kantor dan keperiuan alat tulis kantor (ATK) Dinas:

melaksanakan penyusunan daftar barang Dinas menurut pengolongan dan kodifikasi

barang:

melaksanakan pencatatan barang milik daerah dalam Kartu Inventaris Barang A, E,
C.D EdanF,



m melsksanakan dokumentasi kepemilikan barang selain kendaraan, tanah dan
bangunan;

n.  melaksanakan penyiapan bahan sensus barang milik daerah di Dinas sebagai bahan
penyusunan Buku Inventars dan Buku Induk Inventans barang milik pemerintah

CaeTan;

o. pendistribusian pefiengkapan dan keperluan alat tulis kantor (ATK) pada Dinas:

p. menganalisa dan menyusun usulan penghapusan aset Dinas;

a.  renyusun bahan pengajuan Penyelamatan dan Evakuasi status untuk penguasaan
dan penggunaan barang milk daerah yang diperoleh dari beban APBD dan
parolehan lainnya yang san,;

r. melaksanakan pencatatan dan inventarisasi barang milik dasrah yang berada dalam

penguasaan Dinas;

s, menyusun usulan pemindahtanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau
pangunan yang tidak memerlukan persetujuan DPRD dan barang milik daerah selain
tanah dan bangunan.

t  melaksanakan urusan administrasi kepegawaian lingkup Dinas melipull layanan
administrasi kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala (KGB), daftar urut kepangkatan
(DUK), data pegawai, kartu pegawai (Karpeg), Kans/ Karsu, tunjangan anak atau
keluarga, Askes, Taspen, taperum, pensiun, membuat usulan formasi pegawai,
membuat usulan izin belajar, membuat usulan izin diklat, penyesuaian jjazah, usulan
pemberian penghargaan, memberikan layanan Penilaian Angka Kredit (PAK) Jabatan
Fungsional, pembinaanfteguran disiplin pegawai. membuat konsep usulan cutl
pegawal sesual aturan yang berlaku, membuat konsep pembetian izin nikah dan

_ eeral, membuat uselan pemberhentian dan pengangkatan dan dan dalam jabatan,
membuat dan atau mengusulkan perpindahan atau mutasi pegawai sesuai dengan
peraturan yang berlaku, melaksanakan pengelolaan Penilaian Sasaran Kinena
Pegawai (SKP);

u. mengeiola administrasi perjalanan dinas lingkup Dinas;

v. mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventarisasi permasalahan di lingkup

tugasnya sera mencan alternatif pemecahannya,

w. malaksanakan pengawasan internal di lingkungan Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian:



(1)

(2}

(5]

mempels@an. memahami dan melaksanakan peraturan peruncang-undangan yang
berkaitan dengan bidang tugasnya;
membernkan saran dan pertimbangan teknis kepada atasan,

membagl tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan agar pelaksanaan fugas

dapat beralan lancar,

menilai hasil kerja bawahan dengan jalan memonitor dan mengevaluasi hasll keranya
urituk bahan pengembangan Kaner;

menyusun laperan pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada atasan;
melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang dibenkan oleh atasan.
Paragraf 3

Bidang Penyuluhan dan Pencegahan

Pasal 17

Bidang Penyuluhan dan Pencegahan dipimpin oleh seorang Kepala dan
mempunyai tugas pokok merencanakan kegiatan operasional, melaksanakan

penyusunan program dan petunjuk teknis Penyuluhan dan Pencegahan.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Bidang
Penyuluhan dan Pencegahan, mempunyai fungsi

s, perencanasan operasional kegiatan pengeloiaan  Penyulunan dan

Pencagahan,

b, penyelenggaraan kegiatan Penyuluhan dan Pencegahan;

‘¢. pengendalian .dan pembinaan penyelenggaraan kegiatan Penyuluhan dan

Pancagahan;
d. peslaksanaan tugas kain yang diberikan oleh atasan langsung sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Bidang Penyuluhan dan

Pencegahan, membawahkan :
a  Seksi Penyuluhan;

b Seksi Pencegahan;



Pasal 18

Bidang Penyuluhan dan Pencegahan dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi
sebagaimana dimaksud pada Pasal 17, mempunyai uraian tugas sebagai berikut -

a  merencanakan program kerja Bidang Penyuluhan dan Pencegahan sebagai

pedoman pelaksanaan tugas;

b. merencanakan operasional Bidang Penyuluhan dan Pencegahan berdasarkan

skala prioritas dan dana yang tersedia sebagai dasar dalam pelaksanaan tugas:

c. menyusun bahan laporan akuntabilitas kinerja Bidang Penyuluhan dan
Pencegahan yang akan dikoordinasikan oleh  Sekretanat sebagal
peranggungjawaban Kepala Dinas kepada Bupati,

d. melaksanakan koordinasi sesuai dengan lingkup tugasnya dengan instansi terkait;

e. menyelenggarakan bimbingan teknis tentang penangguiangan kebakaran dan

penggunaan sarana/peralatan penanggulangan kebakaran

A mengatur dan menyediakan penerbitan brosur-brosur dalam rangka penceganan
dan penanggulangan kebakaran:

g. mengatur dan menylapkan penyusunan jadwal pelaksanaan penyuiunan dan
mensinergikan kegiatan-kegiatan pendidikan dan pelatihan para PNS pada
bidang-bidang dalam lingkup Dinas;

h. mengatur dan menyiapkan penyusunan standar jadwal penyuluhan/pelatinan sera
pendanaan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan penyuluhan pelatihan;

I menyusun bahan perumusan kebijakan teknis yang berkaitan dengan bidang

—— pencegahan kebakaran;

j.  mengatur dan menyiapkan pembenan layanan teknis pencegahan kebakaran

Kepada masyarakat,

k. memberi petunjuk dan mengatur layanan pengaduan, keluhan, saran dan laporan
dari masyarakat yang berkaitan dengan kinerja Dinas baik langsung maupun tidak

langsung;

l. memberikan penjelasan dan menindaklanjuti pengaduan, keluhan. dan saran dan

masyarakat,



ag,

menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis yang berkaitan dengan bidang
pencegahan kebakaran,

mengatur dan menylapkan pembuatan peta wilayah serta menganalisa perkiraan
resiko bencana kebakaran seria upaya-upaya penceganan dan penanggulangan

kebakaran dalam wilayah keranya;

menyelenggarakan pamernksaan kelayakan alat yang digunakan untuk

penanggulangan kebakaran secara kontinyu:

menyelenggarakan pengelolaan data sena jenis bahan yang mengakibatkan

tenadinya kebakaran serta penanggulangannya;

mangatur dan menyiapkan pengolahan data hasil pemernksaan dan pengawasan
bangunan dan lingkungan termasuk aksesibilitas mobil pemadam kebakaran,
sumber air. dan tempat berhimpun di lingkungan untuk kepentingan pengawasan
dan penyusunan rencana cperasi kebakaran,

mengatur dan menyiapkanpemberian layanan teknis pencegahan kebakaran

kepada masyarakat;

menyusun bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga terkait dan Daerah

lsin dalam pencegahan, penangguiangan kebakaran,

mengevaluasi pelaksanaan kerjasama dalam pencegahan dan penangguiangan

k=hakaran

menyelenggarakan pembinaan teknis terhadap kegiatan penyuluhan, penceganan
dan penanggulangan kebakaran,

menyekenggarakan koordinasi dengan bidang lain;

" ‘menghimpun, meﬁgulah dan menganalisa data serta penyajian data hasil kegiatan

urlisan pelayanan Bidang Operasi Pengendalian;
menyusun pertanggungjawaban laporan kegiatan dan keuangan,

mengendalikan pelaksanaan teknis kegiatan lingkup Bidang Operasi

Pengendalian;

melakukan pengamanan dan pemeliharaan barang milik daerah di lingkup Bidang
Cperas| Pengendalian;

melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Bidang Operasi Pengendatian;



ho mempelajan, memahami dan menyelenggarakan peraturan peérundang-undangan
yang berkaitan dengan bidang tugasnya;

oc  memberkan saran dan pertimbangan teknis bidang tugasnya kepada atasan;

dd. melaksanakan evaluasi tugas dan menginventarisasi permasaanan lingkup

tugasnya serta mencarn alternatif pemecahannya;

a2, membagi tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan untuk Kkeiancaran

pelaksanaan tugas;

#  menilal hasil kerja bawahan secara berjenjang untuk bahan mengembangkan

karier,
ag melaporkan hasil pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada atasan,
hh. relaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan olen atasan

Pasa!l 19

(1) Seksi Penyuluhan mempunyai tugas pokok merencanakan kegiatan,
melaksanakan, membagi tugas dan mengeontrol kegiatan teknis dan administrasi

penyuluhan pada Dinas -

(2} Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Seksi
Penyuluhan mempunyai fungsi .

a. perencanaan kegiatan Seksi Penyuluhan,
b, pelaksanaan kegiatan Seksi Penyuluhan,
c. pembagian peiaksanaan ugas Seksi Penyuluhan;

d.  pelaksanaan tugas lain yang diberikan cleh atasan sesuai dengan lugas dan
fungsinya.

Pasal 20

Seksi Penyuluhan dipimpin oleh secrang Kepala, mempunyai uraian tugas sebagai

berikut

a  menyusun program kera Seksi Penyuluhan sebagai pedoman pelaksanaan tugas,



metencanakan operasional Seksi Penyuluhan berdasarkan skala proritas dan
dana yang tersedia sebaga: dasar dalam pelaksanaan tugas,

menghimpun dan mengolah bahan evaluasi program dan kegiatan Seksi
Penyuluhan:

menyusun jadwal pelaksanaan penyuluhan dan mensinergikan kegiatan-kegiatan
nendidikan dan pelatinan para PNS pada bidang-bidang dalam lingkup Dinas;

membuat standar jadwal penyuluhan/pelatihan serta pendanaan yang dibutuhkan

untuk pelaksanaan penyuluhan pelatinan;

melakukan kompilasi dan mengkaji peraturan dan sumber-sumber informasi yang
berkaitan dengan bidang pencegahan dan penanggulangan kebakaran,

menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis yang berkaitan dengan bidang

pencegahan kebakaran;
memberikan layanan teknis pencegahan kebakaran kepada masyarakat:

menerima pengaduan, keluhan, saran dan laporan dari masyarakat yang berkaitan

dengan kinerja Dinas baik langsung maupun tidak langsung,

membernkan penjelasan dan menindakianjuli pengaduan, keluhan, dan saran dari

masyarakat;
melakukan pembinaan teknis terhadap kegiatan penyuluhan
melaksanakan koordinasi dengan seksi lain;

menghimpun, mengolah dan menganalisa data serta penyajian data hasil kegiatan
Seksi Pendaftaran;

menyusun bahan Ia:p-crran akuntabilitas kerja;
menyusun pertanggungjawaban laporan kegiatan dan keuangan:
melaksanakan pengawasan intemal dilingkungan Seksi Penyuluhan

mempelajar, memahami dan melaksanakan peraturan perundang-undangan yang

berkaitan gengan bidang tugasnya.
melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Seksi Penyuluhan

memberikan saran dan pertimbangan teknis bidang tugasnya kepaca atasan,



(1)

(2}

melaksanakan evaluasi tugas dan menginventarisas: permasalahan di lingkup
tugasnya serta mencan alternatif pemecahannya,

membagl tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan untuk kelancaran

pelaksanaan tugas;

menilai hasil kerja bawahan secara berjenjang untuk bahan mengembangkan

karner,
melaparkan hasil pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada atasan
melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oclen atasan.

Pasal 21

Seksi Pencegahan mempunyai {ugas pokok merencanakan kegiatan.
melaksanakan, membagi tugas dan mengontrol kegiatan teknis dan administrasi
Pencegahan pada Dinas |

Untuk metaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Seksi
Pencegahan mempunyai fungsi :

a. perencanaan kegiatan Seksi Pencegahan,
b. pelaksanaan kegiatan Seksi Pencegahan,
c. pembagian pelaksanaan ugas Seksi Pencegahan!

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas can

fungsinya.

Pasal 22

Seksi.F‘ancegahan dipimpin cleh seorang Kepala, mempunyai uraian tugas sebagal

berikut :

a.

menyusun program kerja Seksi Pencegahan sebagal pedoman peiaksanaan

ugas.

merencanakan operasional Seksi Pencegahan berdasarkan skala priofitas dan

dana yang iersedia sebagai dasar dalam pelaksanaan tugas

menghimpun dan mengelah bahan evaluasi program dan kegiatan Seksi
Pencegahan;



menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis yang berkaitan dengan bidang
pencegahan kKebakaran.

membuat peta wilayah serta menganalisa perkiraan resiko bencana kebakaran

serta upaya-upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran dalam wilayah

kerjanya.

melaksanakan pemeriksaan  kelayakan alat  yang digunakan  unfux

penanggulangan kebakaran secara kontinyu,

meneliti, mengolah dan menganalisa data serta jenis bahan yang mengakibatkan

terjadinya kebakaran serta penanggulangannya;

melakukan kompilasi peraturan dan sumber-sumber yang berkaitan dengan

bidang pencegahan dan penanggulangan kebakaran,

menghimpun data hasil pemeriksaan dan pengawasan bangunan dan lingkungan
termasuk aksesibilitas mobil pemadam kebakaran, sumber air. dan tempat
berhimpun di lingkungan untuk kepentingan pengawasan dan penyusunan

rencana operast kebakaran;
memberikan layanan teknis pencegahan kebakaran kepada masyarakat;

menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga terkait dan Daerah

lain dalam pencegahan, penanggulangan kebakaran.

melakukan evaluasi atas pelaksanaan kerjasama dalam pencegahan dan

penanggulangan kebakaran

melakukan pembinaan teknis terhadap kegiatan pencegahan dan penangguiangan
kebakaran;

melaksanakan koordinasi dengan seksi lain;
Memproses surat keterangan laik pakai alat pemadam kebakaran;

menghimpun, mengolah dan menganalisa data serta penyajian data hasil kegiatan
Seksi Pencegahan

menyusun bahan laperan akuntabilitas kerja;
menyusun pertanggungiawaban laporan kegiatan dan keuangan,

melaksanakan pelaksanaan program  pengawasan  internal di lingkungan

Seksi Pendataan;



4.

ob.

(1

i2)

menghimpun, mengelah dan menganalisa data serta penyajian data hasil kegiatan
Seksi Pendataan,

melaksanakan program pengawasan internal di lingkungan Seksi Pendataan:

mempelajari, memahami dan melaksanakan peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan bidang tugasnya:

memberikan saran dan pertimbangan teknis bidang tugasnya kepada atasan,

melaksanakan evaluasi tugas dan menginventarisasi permasalahan di lingkup

tugasnya serta mencari atternatif pemecahannya,

membagl tugas kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan tugas sesual

dengan ketentuan yang berlaku;

memberikan petunjuk kepada bawahan agar pelaksanaan tugas dapat berjalan

lancar;

menilai hasil kerja bawahan secara berjenjang untuk bahan mengembangkan

Karier,
malaporkan hasil pelaksanaan tugas danfatau kegiatan kepada atasan;

meiaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan

FParagraf £
Bidang Operasi Pengendalian

Pasal 25

~Bidang Operasi Pengendalian dipimpin oleh seorang Kepala dan mempunyai

tugas pokok merencanakan kegiatan operasional, melaksanakan penyusunan
program dan petunjuk tekris penyelenggaraan kegiatan pengelolaan Operasi

Pengendalian.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Bidang

Operasi Pengendalian, mempunyai fungsi :
a. perencanaan operasional kegiatan Operasi Pengendalian;

b. penyelenggaraan kegiatan Operasi Pengendalian;



¢ pengendalian dan pembinaan penyelenggaraan kegiatan  Operasi
Pangendalian;

d  pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

(3) Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Bidang Operasi Pengendalian,

membawahkan :
3. Seksi Pengendalian Kebakaran;
b, Seksi Penyelamatan dan Evakuasi,

Pasal 25

Bidang Operasi Pengendalian dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi
sebagaimana dimaksud pada Pasal 25, mempunyai uraian tugas sebagai berikut

a. merencanakan program kera Bidang Operasi Pengendalian sebagai pedoman

pelaksanzsan tugas;

b. merencanakan operasional Bidang Operasi Pengendalian berdasarkan skala

prioritas dan dana yang tersedia sebaga: dasar gatam pelaksanaan tugas,

c. menyusun bahan laporan akuntabilitas kinerja Bidang Operasi Pengendalian yang
axan dikoordinasikan oleh Sekretariat sebagai pertanggungjawaban Kepala Dinas

kepada Bupati,
4 melaksanakan keordinasi sesuai dengan lingkup tugasnya dengan instansi terkait;

e. mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan bidang eparasi pengendalian;

L]

f  memperanggungjawabkan laporan kegiatan dan keuangan secara bulanan,
triwulan, tahunan yang akan dikoordinasikan Sekretaral pada Dinas Pemacam

Kebakaran;
g. mengendalikan pelaksana teknis kegiatan lingkup bidang operasi pengendalian

h. menyelenggarakan pemantauan kesiapan peraiatan dan keterampiian personil

untuk menjamin kesiapan operasi,

I, menyelenggarakan Kegiatan latihan gabungan operasi penanggulangan

Kanakaran,



mengatif dan mengarahkan pengembangan sistem informasi dan kemunikasi
datam rangka penanggulangan kebakaran;

membina dan memelihara jaringan kerjasama komunikasi dengan instansi-instansi

lain dalam rangka penanggulangan kebakaran,

membina dan mengatur dan mengembangkan jaringan sistem alarm kebakaran
dari instansi lain dan masyarakat dengan pos komando atau ruang data;

membina dan mangatur jaringan komunikasi Dinas, mengamati dan mencatat
secara terus menerus lalu lintas berita serta melayani komunikasi pos komando,

memantau dan mengawasi kesiapan petugas dan peralatan operasional dalam

pelaksanaan operasi;
melaporkan pelaksanaan operasi sebagai bahan evaluasi
melaporkan kegiatan penanggulangan kebakaran

mengatur dan menyediakan pengelolaan data yang ada hubungannya dengan
aktivitas operasional penanggulangan kebakaran:

mengatur dan mengarahkan pembuatan peta jaringan jalan, gas, air, lisirik,

sumber air. denah-denah, cbyek vital, peta situasi dan lain-lain,
menyelenggarakan penyajian informasi kepada masyarakat saat kejadian,

menyusun panduan pembuatan rencana operasi penyslamatan dan evakuasi

korban kebakaran,

mengkaji prosedur pelaksanaan cperasi penyelamatan kebakaran Gan evakuasi

korhan kebakaran;

menyelenggarakan kegiatan pelayanan pertolongan perama pada kecelakaan,
pertalongan darurat dan ambulan, serta evakuasi lanjutan ke rumah sakit terhadap

koroan bencana kebakaran dan atau gawat darurat lainnya,
mengawasi dan memantau kesiapan peralatan dan keterampilan personil;

menyelenggarakan koordinasi dengan instansi lain dalam kegiatan penyelamatan

kebakaran dan evakuasi korban kebakaran,

menyelenggarakan kegiatan bantuan penyelamatan kebakaran dan evakuasi

korban kebakaran;
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memberikan pembinaan teknis terhadap kegiatan penyusunan rencana operasi
serta penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran kebakaran;

menyelenggarakan koerdinast dengan bidang lain,

menghimpun, mengolah dan menganalisa data serta penyajian data hasil kegiatan
urusan palayanan Bidang Operasi Pengendalian;

menyusun pertanggungjawaban laporan kegiatan dan keuangan,

mengendalikan pelaksanaan feknis  kegiatan lingkup Bidang Operasi

Pengendalian;

melakukan pengamanan dan pemeliharaan barang milk daerah di ingkup Bidang

Operasi Pengendahan;
melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Bidang Operasi Pengendalian,

mempelajan, memaham: dan menyelenggarakan peraturan perundang-undangan
yang barkaitan dengan bidang tugasnya,

memberikan saran dan pertimbangan teknis bidang tugasnya kepada atasan

melaksanakan evaluasi tugas dan menginventarisasi permasalahan lingkup

tugasnya sarta mencari alternatif pemecahannya.

membagi tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan untuk kelancaran
pelaksanaan ugas:

menilai hasil kerja bawahan secara berjenjang untuk bahan mengembangkan
karier;

melaporkan hasil pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada atasan

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang dibenikan oleh atasan

Pasal 27

Seksi Pengendalian Kebakaran mempunyai tugas pokok merencanakan kegiatan,
melaksanakan, membagi tugas dan mengontrol kegiatan teknis dan administras|
Pengendatian Kebakaran,



(4} Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Seksi

Pendafiaran mempunyai fungs: .

a perencanaan Kegatan Seksi Pengendalian Kebakaran,

b, pelaksanaan kegiatan Seksi Pengendalian Kebakaran,

¢ pembagian pelaksanaan tugas Seksi Pengendalian Kebakaran;

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan cleh atasan sesual dengan lugas dan
fungsinya

Pasal 28

Seksi Pengendalian Kebakaran dipimpin oleh seorang Kepala, mempunyai uraian tugas

sebagai berikut -

2

menyusun program Kerja Seksi Pengendalian Kebakaran sebagai pedoman

petaksanaan tugas;

merencanakan operasional Seksi Pengendalian Kebakaran berdasarkan skala
prioritas dan dana yang tersedia sebagai dasar dalam pelaksanaan tugas;

menghimpun dan mengolah bahan evaluasi program dan kegiatan Seksi

Pendaftaran;

melaksanakan pemantauan kesiapan peralatan dan keterampilan personil untuk

menjamin Kesiapan operasl,
melaksanakan kegiatan latihan gabungan operasi penanggulangan kebakaran,

melaksanakan psngembangan sistem informasi gan komunikasi dalam rangka

penanggulangan kebakaran;

melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi-nstansl lain dalam

rangka penanggulangan kebakaran:

melaksanakan pengembangan jaringan sistem alarm kebakaran dan instans: lain
dan masyarakat dengan pos komando atau ruang data;

mangamati dan mencatat secara terus menerus lalu lintas berita serta malayani

komunikasi pos komando;

mengawas! kesiapan petugas dan peralatan operasional dalam pslaksanaan

OpErasi
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melaporkan pelaksanaan operas: sebagal bahan evailuasi

mengumpulkan informasi atau laporan mengenai kegiatan penanggulangan
kebakaran

menganalisa, mengevaluasi dan menyajikan data yang ada hubungannya dengan

aktivitas operasicnal penanggulangan kebakaran,

mengumpulkan atau membuat peta-peta jaringan jalan, gas, air, lisirik, sumber air,

denah-denah, abyek vital, peta situasi dan lain-lain;
menyajikan informas: kepada masyarakat saat kejadian;
melaksanakan koordinasi dengan seksi famn;

menghimpun, mengolah dan menganalisa data serta penyajian data hasil kegiatan

Seks| Pengendalian Kebakaran;
menyusun bahan laporan akuntabilias kena;
menyusun pertanggungjawaban laporan kegiatan dan keuangan;

melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Seks: Pengendalian

Febaxaran;

mempelajar, memahami dan melaksanakan peraturan perundang-undan ¥
pelaj n laksanak fu d ndangan yang

berkaitan dengan bidang tugasnya;
melaksanakan pengawasan internal di lingkungan Seksi Pengendatian Kebakaran:
mamberikan saran dan pertimbangan teknis bidang tugasnya kepada atasan.

melaksanakan evaluasi tugas dan menginventarisasi permasalahan di lingkup

_tugasnya serta mencar altematif pemecahannya

membagl tugas dan memben petunjuk kepada bawsahan untuk kelancaran

pelaksanaan tugas;

meniial hasil kerja bawahan secara berjenjang uniuk bahan mengembangkan

karier;
melaporkan hasil pelaksanaan tugas danfatau kegiatan kepada atasan:

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.
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Seksi Penyelamatan dan Evakuasi mempunyal tugas pokok merencanakan
kegiatan, melaksanakan, membagi tugas dan mengontrol kegiatan teknis serta
administrasi di bidang Penyeiamatan dan Evakuasi.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Seksi

Penyelamatan dan Evakuasi mempunya: fungsi

a. persncanaan kegiatan Seksi Penyelamatan dan Evakuasi;

b, pelaksanaan kegiatan Seksi Penyelamatan dan Evakuasi

o pembagian pelaksanaan tugas Seksi Penyelamatan dan Evakuasi

d. pelaksanaan iugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Pasal 20

Seksi Penyelamatan dan Evakuasi dipimpin oleh secrang Kepala, mempunyal uraian

tugas sebagai berikut:

&

=i

menyusun program kerja Seksi Penyelamatan dan Evakuasi sebagal pedoman

pelaksanaan tugas;

merencanakan operasional Seksi Penyelamatan dan Evakuasi berdasarkan skaia

priomas dan dana yang tersedia sebagai dasar dalam pelaksanaan fugas

menghimpun dan mengolah bahan evaluasi program dan Kegiatan Seksi

Penyelamatan dan Evakuasi.

menylapkan bahan penyusunan panduan pembuatan rencana operasi

penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran;

melaksanakan pengkajian prosedur pelaksanaan operasi  penyelamatan
rebakaran dan evakuasi korban kebakaran:

melaksanakan kegiatan pelayanan pertolongan pertama pada kecelakaan,
periciongan darurat dan ambulan, serta evakuasi lanjutan ke rumah sakit terhadap

korban bencana kebakaran dan atau gawat darurat lainnya;

memeriksa dan mengentrol kesiapan peralatan dan keterampilan personil;
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melaksanakan koordinasi dengan instansi [ain dalam kegiatan penyelamatan
kebakaran dan evakuasi korban kebakaran;

melaksanakan kegiatan bantuan penyelamatan kebakaran dan evakuasi korban
kebakaran,

melaksanakan pembinaan teknis terhadap kegiatan penyelamatan dan evakuasi

korban kebakaran;
melaksanakan koordinasi dengan seksi lain;

menghimpun, mengolah dan menganalisa data sena penyajian data hasil kegiatan

Seksi Penyelamatan dan Evakuasi;
menyusun bahan laporan akuntabilitas kerja;
menyusun pertanggung;awaban |laporan kegiatan dan keuangan,

melaksanakan program pengawasan internal di lingkungan Seksi Penyelamatan

dan Evakuasi;

mempelajari, memahami dan melaksanakan peraturan perundang-undangan yang

berkaitan dengan bidang tugasnya,
memberikan saran dan pertimbangan teknis bidang tugasnya kepada atasan:

meiaksanakan evaluasi tugas dan menginventarisasi permasalanan di' lingkup

tugasnya serta mencarn altematif pemaca hannya,

membagl tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan untuk kKelancaran

pelaksanaan tugas:

menilai hasil kerja bawahan secara berjenjang untuk banan mengembangkan

T Earier;

melaporkan hasil pelaksanaan tugas danfatau kegiatan kepada atasan,

mealaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan cieh atasan.



Paragraf 5

Bidang Sarana dan Prasarana

Fasal 31

(1) Bidang Sarana dan Prasarana dipimpin oleh secrang Kepala dan mempunyai
tugas pokok merencanakan kegiatan operasional, melaksanakan penyusunan
program dan petunjuk teknis penyelenggaraan kegiatan pengelolaan sarana dan

prasarana

(2) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Bidang
Sarana dan Prasaranamempunyai fungsi :

a perencanaan operasional kegiatan pengelclaan sarana dan prasarana;
b penyelenggaraan kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana,

c. pengendalian dan pembinaan penyelenggaraan Kegiatan pengelolaan

sarana dan prasarana,

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung sesuai dengan

tugas dan fungsinya

(3) Dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Bidang Sarana dan Prasarana

membawahkan !
a. Seksi Pengadaan;

b Seksi Pemeliharaan:

Pasal 32

Bidang Sarana dan Prasarana dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi

sebagaimana dimaksud pada Pasal 31, mempunyai uraian tugas sebagal benkut :

a. merencanakan program kerja, kegiatan dan anggaran Bidang Sarana dan

Prasarana sebagai pedoman pelaksanaan tugas,

. merencanakan operasional Bidang Sarana dan Prasarana berdasarkan skala
prioritas dan dana yang tersedia sebagai dasar dalam pelaksanaan tugas:
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menyusun bahan laporan akuntabilitas kinena Bidang Sarana dan Prasarana yang
akan dikoordinasikan oleh Sekretariat sebagal pertanggungjawaban Kepala Dinas
kepada Bupati;

menyusun rencana kebutuhan peralatan teknis operasional kebakaran

menyusun rencana pengadaan sarana dan prasarana seria menyusun rencana

pengadaan sarana dan prasarana pemadam kebakaran,

mengatur dan memantau inventarisasi sarana dan prasarana yang dimilikl oleh

dinas;

mengatur dan memantau penyimpanan persediaan peralatan teknis aperasional

dan bahan-bahan lain;

mengatur dan memantau penyaluran peralatan teknis operasional dan bahan-

banan lain;

menyelenggarakan pengadaan peralatan teknis operasional kebakaran sesuai

x2tentuan yang berlaku,

menyelenggarakan survei dan pemeriksaan tentang kondisi peralatan teknis

aperasional;

melaporkan kondisi peralatan teknis operasional kepada atasan pada saat operas:

kebakaran dan penyelamatan:

mengatur dan mengawasi pengadaan suku cadang untuk perbaikan kendaraan

aperasional;
menyelenggarakan mutasi dan penghapusan peralatan teknis cperasional,

mengatur dan menyelia penyaluran peralatan teknis operasional dan bahan-bahan
lain;
mengatur dan mengawasi persediaan bahan pemadam secars berkala dan

sewakiu-wakiu;

mengatur mengendalikan penggunaan dan menjamin kelancaran pasokan bahan

pemadan;,
menyelenggarakan pemeliharaan terhadap persediaan barang-barang di gudang;

mengatur dan menyediakan penggunaan peralatan yang dimiliki oleh dinas
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menyelenggarakan tugas pengadministrasian penyimpanan/pengeluaran Darang
milik Dinas Pemadam

mengatur dan mengawasi penggunaan kendaraan operasional;

menyelenggarakan pemeliharaan perangkat komunikasi dalam rangka menjamin
efaktifitas kelancaran dan kontinuitas sistem komunikasi;

menyelenggarakan pemeliharaan peralatan teknis operasional;

menyelenggarakan kegiatan pembinaan teknis terhadap kegiatan pemelinaraan
dan penggunazn bahan pemadam.

melaksanalkan koordinasi sesuai dengan lingkup lugasmnya dengan instansi ferkait;
mengendalikan dan mengevaluasi kegiatan pengelciaan Sarana dan Prasarana;
mempertanggungjawabkan laporan-laporan kegiatan, keuangan secara bulanan,
triwulan, tahunan yang akan dikoordinasikan Sekrataniat pada Dinas;
mengendalikan pelaksana teknis kegiatan lingkup bidang Sarana dan Prasarana
membina pelaksanaan evaluasi dan perumusan laporan kegiatan sebagal
partanggungjawaban kepada atasan;

menghimpun, mengoiah dan menganaiisa data serta penyajian data hagil kegiatan

urusan pelayanan Bidang sarana dan prasarana,
menyusun bahan laporan akuntabilitas kerja Bidang sarana dan prasarana;

menyusun perlanggungjawaban laporan kegiatan dan keuangar,

mengendallkan pelaksanaan teknis kegiatan lingkup Bidang sarana dan

prasarana,

melakukan pengamanan dan pemelinaraan barang milik dasrah di lingkup Bidang

sarana dan prasarana;

melaksanakan pangawasan internal di ingkungan Bidang sarana dan prasarana,

mampelajan, memahami dan menyelenggarakan peraturan perundang-ungangan

yang berkaitan dengan bidang tugasnya;
memberikan saran dan pertimbangan teknis bidang tugasnya kepada atasan;

melaksanakan evaluasi tugas dan menginveniansasi permasalahan lingkup

tugasnya serta mencari altematif pemecahannya:
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membagi tugas dan memberikan petunjuk kepada bawahan untuk kelancaran
pelaksanaan tugas:

menilal hasil kerja bawahan secara benenjang untuk bahan mengembangkan

karier;
melaporkan hasil pelaksanaan tugas danfatau kegiatan kepada atasan,

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Pasal 33

Seksi  Pengadaan mempunyai tugas pokok merencanakan keglatan,
melaksanakan, membagi tugas dan mengontrol kegiatan administrasi

pengendalian dan peningkatan penanggulangan kebakaran di bidang Pengadaan.

Uniuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Seksi
Pengadaan mempunyal fungsi :

& perencanaan kegiatan urusan Pengadaan,
b. pelaksanaan urusan Pengadaan;
c. pembagian pelaksanaan tugas urusan Pengadaan;

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Fasal 34

Seksi Pengadaan dipirpin oleh seorang Kepala, mempunyai uraian tugas sebagai

benkut:

a. menyusun program kerja Seksi Pengadaan sebagar pedoman pelaksanaan tugas:

b. merencanakan operasional Seksi Pengadaan berdasarkan skala prioritas dan
gana yang tersedia sebagai dasar dalam pelaksanaan tugas,

¢. menyiapkan bahan penyusunan rencana kebutuhan peralatan teknis operasional
Kebakaran

d. menginventarisir sarana dan prasarana yang dimiliki oleh dinas;
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melaksanakan penyimpanan persediaan peralatan teknis operasional dan bahan-
bahan lain;

melaksanakan penyaluran peralatan teknis operasional dan bahan-bahan lain;

melaksanakan pengadaan peralatan teknis operasional kebakaran lain sesual

ketentuan yang berlaku;

melaksanakan survei dan pemeriksaan tentang kondisi peralatan teknis

operasional;

menginformasikan kondisi peraiatan teknis operasional kepada atasan pada saat
operasi kebakaran dan penyelamatan,

menylapkan dan mengadakan suku cadang untuk perbaikan kendaraan

opearasional;

melaksanakan mutasi dan penghapusan peralatan teknis operasional:
melaksanakan kerjasama dengan instansi lain dalam penentuan lokasi sumber air;
melaksanakan dan mempernanggungjawabkan administrasi pargugangan.
menghimpun dan menganalisa data serta menyajikan laporan hasil kegiatan;
mienyusun bahan laporan akuntabilitas kinarja:

mengevaluasi pelaksanaan tugas dan menginventansasi permasaiahan di lingkup

tugasnya serta mencarn alternatif pemecahannya,
melaksanakan pengawasan internal di ingkungan Seksi Pengadaan tugasnya

mempealajar, memahami dan melaksanakan peraturan perundang-undangan yang

berkaitan dengan bidang tugasnys.
memberi saran dan pertimbangan teknis kepada atasan,

membagi tugas dan memberi petunjuk kepada bawahan agar pelaksanaan lugas

dapat berjalan lancar;
menifai hasil kerja bawahan untuk bahan pengambangan karier,
melaporkan hasil pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada atasan

melaksanakan fugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.
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Pasal 35

Seksi Pemeliharaan mempunyai tugas pokok merencanakan kegiatan,
melaksanakan, membagi tugas dan mengontrol kegiatan administrasi

pemelinaraan .

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), Seksi

Pemelinaraan mempunyai fungsi :

a  perencanaan kegiatan urusan pemelinaraan

b. pelaksanaan urusan pemeliharaan;

. pembagan pelaksanaan tugas urusan pemeliharaan;

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan cleh atasan sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

Pasal 36

Seksi Pemeliharaan dipimpin oleh seorang Kepala, mempunyai uraian tugas sebagai
berikut ;

menyusun program kerja Seksi Pemeliharaan sebagai pedoman pelaksanaan

tugas;

merencanakan operasional Seksi Pemeliharaan berdasarkan skala priontas dan

dana yang tersedia sebagal dasar dalam pelaksanaan tugas:

melaksanakan pengecekan lapangan mengenai persediaan bahan psmadam

secars berkala dan sewaktu-wakiu;

mangontrol penggunaan dan menjamin kelancaran pasokan bahan pemadam;

i

melaksanakan pemeliharaan terhadap persediaan barang-barang di gudang;

melaksanakan tugas pengadministrasian penyimpanan/pengeluaran barang milik
Dinas Pemadam

mengontrol penggunaan kendaraan operasional:

memelihara dan merawat perangkat komunikasi dalam rangka menjamin
efektifitas kelancaran dan kontinuitas sistem komunikasi;

melaksanakan pemeliharaan peralatan teknis operasional;



| melaksanakan kegiatan pembinaan teknis terhadap kegatan pemelinaraan dan
penggunaan bahan pemadam.

k. menghimpun dan menganalisa data serta menya jikan laporan hasil kegiatan;
. menyusun bahan laporan akuntabilitas kinera;

m. mengevaluasi peiaksanaan wgas dan menginventarisasi permasalahan di lingkup

tugasnya sera meancar aternatif pemecahannya;
n. melaksanakan pengawasa’n internal di fingkungan Seks: Pengadaan tugasnys,

o. mempelajar, memahami dan melaksanakan peraturan perundang-undangan yang

berkaitan dengan bidang fugasnya,
p. memberi saran dan pertimbangan teknis kepada atasan;

g. membagi tugas dan memberi setunjuk kepada bawahan agar pelaksanaan fugas

dapat beralan lancar,
t.  menilai hasil kerja bawahan untuk bahan pengembangan karier;
s. melaporkan hasil pelaksanaan tugas dan/atau kegiatan kepada atasan.

t  melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang dibenkan cleh atasan.

Paragraf 10
Kelompok Jabatan Fungsional
Pasal 37
(1] Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok melaksanakan sabagian

kegiatan Dinas sesual kebutuhan.

(2) Kelompok Jabatan Fungsional dalam melaksanakan tugas pokaknya baranggung

jawab kepada Kepala Dinas,

(3} Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumiah tenaga dalam jenjang jabatan
fungsional yang terbagi dalam berbagal kelompok sesual bidang keahliannya

(4) Setiap kelompok jabatan fungsional dipimpin oleh seorang tenaga fungsional
senior yang ditunjuk di antara tenaga fungsional yang ada di lingkungan Dinas.
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Pembentukan jabatan fungsional ditetapkan berdasarkan sifat, jenis, kebutuhan
dan beban kerjanya.

Jenis dan jenjang jabatan fungsional diatur sesuai peraturan perundang-undangan

yang berlaku.
BAB IV
TATA KERJA

Bagian Kesatu
Umum
Pasal 38

Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas dilaksanakan olen Kepaila Bidang-
Kepala Bidang, Kepala Seksi dan Kelompok Jabatan Fungsional menurut bidang

tugasnya masing-masing.

Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan Dinas wajib menerapkan prinsip

koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi,

Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan Dinas wajip memimpin dan
memberikan bimbingan serta petunjuk pelaksanaan tgas kepada bawahan

Bagian Kedua
Pelaporan

Pasal 39

—

Kepala Dinas wajib menyampaikan laporan kepada Bupati melalul Sekretans

Dasrah,

Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan Dinas bertanggung jawab dan

wajib menyampaikan laporan kepada atasannya masing-masing.

Pengaturan mengenai jenis laporan dan cara penyampaiannya berpedoman pada

ketentuan yang berlaku.
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Hal Mewakili

Pasal 40
Sekratarie mewakili Kepala Dinas apabila berhalangan dalam menjalankan tugas.
Apabila Sekretaris berhalangan, Kepala Dinas dapat menunjuk salah secrang
Kepala Bidang sesual bidang tugas dan/atau kemampuan,
BAB W
KEPEGAWAIAN
Pasal 41

Kepala Dinas diangkat dan diberhentikan oleh Bupati berdasarkan usulan
Sekretaris Daerah.

Kepala Dinas wajib melaksanakan pembinaan, pengawasan melekat dan
membuat Daftar Penitaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) sesual peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Kepala Dinas wajib memperhatikan pelaksanaan kenaikan pangkat dan gaj
pegawal bawahannya sesual peraturan perundang-undangan yang beriaku,

Ketentuan-ketentuan lain mengenai kepegawaian diatur berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang beriaku.

BAB VI
PEMBIAYAAN

Pasal 42

Pemblayasn Dinas bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Bekasi.



BAB VI

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 43

(1) Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan ini sepanjang mengenai teknis

pelaksanaannya akan diatur kemudian.

{2} Dangan berlakunya Peraturan ini maka Peraturan Bupati Nomor 35 Tahun 2009
tentang Organisasi Tata Kerja Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pamadam

Kebakaran di cabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 44

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah.

Ditetapkan di Cikarang Pusat

pada tanggal 11 Degember 2014
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